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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa thitung sebesar 9,652 dan nilai ttabel 

dengan menggunakan tingkat signifikan a = 5% df (n-k-1) = 

(36-1-1) = 34 maka besar ttabel 2,03224, jadi thitung > ttabel 

(9,652>2,03224) dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian tolak Ho dan terima Ha, 

dikatakan signifikan artinya Piutang Murabahah berpengaruh 

signifikan terhadap Total Aset pada Bank Syariah Mandiri 

(BSM) periode 2016-2018. Dengan tingkat hubungan 

korelasional sebesar 0,859 artinya hubungan antar variabel 

Piutang Murabahah dengan Total Aset sangat kuat karena 

berada pada interval koefisien (0,80-100). Besarnya 

kontribusi pengaruh variabel Piutang Murabahah yang dapat 

mempengaruhi Total Aset adalah sebesar 73,8% dan sisanya 
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sebesar 26,2% dipengeruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

ini. 

 

B. Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk bank syariah hendaknya harus dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, 

sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan 

ataupun kekurangan dalam menjalankan bisnis bank 

syariah terutama dalam produk dan akad pembiayaan 

jual beli. 

2. Bank Syariah Mandiri hendaknya harus lebih giat lagi 

dalam mengelola dan mengatur kegiatan pembiayaan 

agar dapat meningkatkan kinerja keuangan secara 

optimal dan mampu menghasilkan serta memiliki aset 

yang sebesar-besarnya pada tiap tahunnya. 
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3. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang bank syariah dan sebagai perbandingan untuk 

penelitian sejenis selanjutnya. 

4. Bagi penulis yang ingin melakukan penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah variabel bebas 

yang lain, selain dari Piutang Murabahah 


